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3 ABSTRACT

EFFECT OF EDUCATION, TRAINING AND MOTIVATION OF WORK
PERFORMANCE OF MADRASAH TEACHER OF IBTIDAIYAH
IN REGENCY INDRAGIRI HILIR

Jauhari
jauhariaja72(@gmail.com

Posigraduate Program
Open University of Indonesia

This paper is based on the research conducted on Madrasah Ibtidaiyah
Negeri in Indragiri Hilir Regency. The research aims to: (1) To analyze the
influence of education on the performance of Madrasah Intidaiyah teachers in
Indragiri Hilir Regency, (2) To analyze the effect of training on the performarce
of Madrasah Ibtidaiyah teachers in Indragiri Hilir Regency, (3) To analyze the
' ' influence of work motivation on the performance of Madrasah Ibtidaiyah
teachers teachers in Indragiri Hilir Regency, and (4) To analyze the influence
of education, training, and work motivation on the performance of Madrasah
Ibtidaiyah teachers teachers in Indragivi Hilir Regencyt. This research is a
. qualitative and quantitative research. The analytical 100l used is some test for
statistic that is: validity test, reliability, classical assumption, hypothesis test and
multiple linear regression analysis. The result of the research shows that: (1)
variable of education partially have positive and significant influence on the
performance of Madrasah Ibtidaiyah teachers in Indragiri Hilir Regrency, (2)
variable of training partially have positive and significant influence on the
performance of Madrasah Ibtidaiyah teachers in Indragiri Hilir Regrency, (3)
variable of motivation partially have positive and significant influence on the
performance of Madrasah Ibtidaiyah teachers in Indragiri Hilir Regrency, and
(4) variable education, training and motivation together or simultaneously
affect the performance of Madrasah Ibtidaiyah teachers in Indragiri Hilir
Regency, the contribution of the three variables is 73,2%, while the rest 0f 26,8%
f influenced by other variables not included into the scope of this study.
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ABSTRAK

PENGARUH PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP KINERJA GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
DI KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Jauhari
jauhariaja?2{damail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka Indonesia

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten
Indragiri Hilir dan penelitian ini bertujuan: (1) Untuk menganalisis pengaruh
pendidikan terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri
Hilir, (2) Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir, (3} Untuk menganalisis
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di
Kabupaten Indragiri Hilir, dan (4) Untuk menganalisis pengarub pendidikan,
pelatihan, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru Madrasah 1btidaiyah di
Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah beberapa uji untuk statistik,
yaitu: uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Variabel pendidikan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir, (2) Variabel pelatihan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah
Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir, (3) Variabel motivasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah di Kabupaten
Indragiri Hilir, dan (4) Variabel pendidikan, pelatihan dan motivasi secara
bersama-sama mempengaruhi kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten
Indragiri Hilir, sumbangan pengaruh ketiga variabel tersebut sebesar 73,2%,
sedangkan sisanya sebesar 26,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk ke dalam ruang lingkup penelitian ini.

Kata kunci: pendidikan, pelatihan, motivasi kerja dan kinerja guru
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Profil Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir
Madrasah Ibtidaiyah adalah sebuah lembaga pendidikan formal
yang bernaung di bawah kementerian agama. Pada akhir 70-an pemerintah
orde baru memulai memasukkan madrasah ke sistem pendidikan nasional.
Hal ini bertujuan agar lulusan madrasah diakui oleh pemerintah dan
lulusannya dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya baik yang
dikelola kementerian pendidikan maupun kementerian lainnya.
Untuk itu, pemerintah mengeluarkan Surat Keputusan Bersama
Tiga Menteri (Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Menteri Dalam Negeri) tahun 1974 tentang peningkatan mutu pendidikan
pada madrasah, yang tercantum pada BAB 2 ayat 1, 2, 3, yaitu:
a. ljazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan ijazah
sekolah umum yang setingkat
b. Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat lebih
atas

c. Siswa madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat
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SKB tiga menteri dapat dipandang sebagai pengakuan yang lebih
terhadap eksistensi madrasah, sekaligus langkah strategis menuju tahapan
integrasi madrasah kedalam sistem pendidikan nasional.

Dengan demikian, madrasah adalah lembaga pendidikan yang
menerapkan pelajaran agama dan 30% menerapkan pelajaran umum, jadi
madrasah menerapkan pelajaran agama lebih banyak sementara penerapan
pelajaran umum semua pelajaran yang ada di sekolah umum di terapkan.

Madrasah ibtidaiyah yang ada di Kabupaten Indraginl Hilir baik
yang negeri dan swasta berjumlah 191 Madrasah Ibtidaiyah dengan tenaga
pengajar baik yang pegawai negeri maupun honor yayasan berjumlah

2.549 orang.

Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir yang bernaung

dibawah kementerian agama, memiliki visi “meluluskan peserta didik

yang bertagwa, berprestasi dan berakhlak mulia”. Adapun misi yang

dimiliki Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebagai

berikut:

a. Meningkatkan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada

peningkatan akhlaqul karimah peserta didik
b. Meningkatkan pelayanan pendidikan secara profesional

c. Meningkatkan disiplin dan kinerja pegawai serta disiplin peserta didik
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d. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam mendukung kegiatan

madrasah

3. Struktur Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir

Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri

Hilir dapat dilihat pada gambar atau bagan berikut ini.

Kepala Sekolah | | Komite Sekolah
Tata Usaha
| I | I
Waka Waka Sarana Waka Waka Humas
Kurikulum Prasarana Kesiswaan
Wali Kelas Guru Bidang
studi
Siswa

Gambar 4.1 Struktur Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir
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4. Uraian Tugas
a. Kepala sekolah
Kepala Sekolah berfungsi sebagai FEdukator, Manager,
Administrator,  Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator
(EMASLIM). Kepala Sekolah selaku edukator bertugas melaksanakan
proses pengajaran secara efektif dan efisien. Kepala Sekolah
selaku manajer mempunyai tugas:

1) Menyusun perencanaan

2) Mengorganisasikan kegiatan

3) Mengarahkan/mengendalikan kegiatan

4) Mengkoordinasikan kegiatan

5) Melaksanakan pengawasan

6) Menentukan kebijaksanaan

7) Mengadakan rapat mengambil keputusan

8) Mengatur proses belajar mengajar

0) Mengatur administrasi Katatausahaan, Kesiswaan, Ketenagaan,

Sarana Prasarana, Keuangan

Kepala Sekolah selaku administrator bertugas menyelenggarakan
administrasi:

1) Perencanaan

2} Pengorganisasian

3) Pengarahan dan pengendalian
4) Pengkoordinasian

5) Pengawasan

6) Evaluasi

7) Kurikulum
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8) XKesiswaan

9) Ketatausahaan

10) Ketenagaan

11) Kantor

12) Keuangan

13) Perpustakaan

. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan

Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala Sekolah dalam
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1) Menyusun perencanaan, membuat program dan pelaksanaan
program

2) Pengorganisasian

3) Pengarahan

4) Ketenagaan

5) Pengoordinasian

6) Pengawasan

7) Penilaian

8) Identifikasi dan pengumpulan data

9) Penyusunan laporan
. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum
Urusan Kurikulum membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:
1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
3) Mengatur penyusunan program pengajaran (PT, PC, PSP dan RP)

4) Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikulum dan ekstra kurikuler
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5) Mengoordinasikan dan membantu mempersiapkan penyusunan
program pengajaran guru setiap bulan menjelang pelaksanaan
supervisi oleh Kepala Sekolah

6) Mengatur pelaksanaan program penilaian, kriteria kenaikan kelas,
kriteria kelulsan, laporan kemajuan belajar siswa dan pembagian
rapor serta ljazah dan SKHU

7) Mengatur pelaksanaan/pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar

8) Melaksanakan supervisi administrasi guru dan melaporkan kepada
Kepala Sekolah secara tertulis mengecek kehadiran mengajar guru
setiap hari dan membuat data setiap minggu untuk dilaporkan
kepada Kepala Sckolah pada saat rapat mingguan.

. Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Masyarakat

Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala Sekolah dalam
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1) Mengatur dan mengembangkan hubungan sekolah dengan Komite
Sekolah dan orang tua/wali siswa

2) Mengatur, mengoordinasikan dan mengembangkan peran Komite
Sekolah

3) Mempublikasikan kepada masyarakat tentang keberadaan sekolah

4) Membina hubungan dengan lembaga pemerintah, dunia usaha dan

lembaga sosial lainnya.
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5) Mengatur dan mengembangkan hubungan sckolah dengan
masyarakat di lingkungan sekitar sekolah.

6) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan urusan hubungan dengan
masyarakat.

. Kepala Urusan Tata Usaha

Kepala Urusan Tata Usaha bertanggung jawab kepada Kepala

Sekolah dengan tugas melaksanakan ketatausahaan sekolah dalam

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1) Menyusun program kerja tata usaha sekolah

2) Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa

3) Mengembangkan dengan membina karir pegawai tata usaha

4) Menyusun administrasi perlengkapan sekolah

5) Membuat data statistik sekolah

6) Mengoordinasikan dan melaksanakan 6K (Keamanan, Kebersihan,
Ketertiban, Keindahan, Kekeluargaan dan Xerindangan)

7) Mendampingi Kepala Sekolah dalam rapat-rapat internal

8) Memberikan penilaan (DP3) pegawai tata usaha setiap tahunnya

memberikan layanan dengan sebaik-baiknya kepada guru dan siswa

. Wali Kelas

Wali Kelas membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:
1) Pegelolaan kelas; Penyelenggaraan administrasi kelas, meliputi:

papan absensi kelas, jadwal pelajaran, buku absensi kelas,
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jurnal/agenda kelas, tata tertib kelas dan daflar tugas pembersihan
kelas

2) Pembuatan Struktur Kepengurusan Organisasi Kelas

3) Pengisian buku absensi siswa setiap han

4) Pengisian daftar kuampulan nilai siswa (legger)

5) Membuat catatan-catatan khusus tentang siswa

6) Menyurati orang tua siswa apabila terdapat siswa yang tidak
mengikuti proses Belajar Mengajar (PBM) dua hari berturut-turut
atau lebih tanpa alasan yang jelas dan atau siswa yang bersangkutan
membuat kesalahan

7) Menginterview setiap siswa yang berbuat kesalahan serta siswa yang
tidak hadir pada hari/PBM sebelumnya

8) Sewaktu-waktu memeriksa perlengkapan (buku) pelajaran siswa
sewaktu-waktu memeriksa tas siswa untuk mengantisipasi
kemungkinan adanya siswa yang membawa senjata tajam, media
pornografi, minuman beralkoho] atau obat-obatan terlarang

g. Guru Mata Pelajaran
Guru bertanggung jawab kepada Kepala Sckolah dan mempunyai

tugas melaksanakan Proses Belajar Mengajar (PBM) secara efektif dan

efisien. Tugas dan tanggung jawab tersebut meliputi:

1} Membuat program pengajaran antara lain:
a) Analisis Mata Pelajaran (AMP)

b) Program Tahunan (PT)
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¢) Program Semester (PS)

d) Program Satuan Pelajaran (PSP)

€) Program Rencana Pengajaran (RP)

f) Lembar Kerja Siswa (LKS)

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tahapan-tahapan
sebagai berikut:

a) Memperhatikan kebersihan ruangan kelas dan kerapian meja-
kursi siswa, termasuk kerapian pakaian siswa

b) Meneliti daftar hadir siswa

| ¢) Mengarahkan perhatian siswa untuk siap mengikuti pelajaran
dengan sungguh-sungguh

d) Mengingatkan pelajaran yang lalu sebelum memulai pelajaran
baru (boleh dalam bentuk pertanyaan)

e) Mencatat di sudut papan tulis atau mengemukakan urutan-urutan
tujuan yang akan dicapai kepada siswa sebelum memulai
pelajaran

f) Memusatkan/memasukkan nuansa religius (landasan imtaq)
terhadap materi pelajaran umum

g) Mengupayakan 70-80% kegiatan siswa merupakan bentuk
penugasan, diskusi atau tanya jawab dan selebihnya (20-30%)
merupakan penjelasan

h) Setiap tatap muka diupayakan menggunakan alat peraga
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i) Mempergunakan bahasa yang baik dan benar pada saat PBM dan
menghindari menggunakan ucapan yang kasar, kurang layak dan
menyinggung orang tua siswa

j) Ketika akan mengakhiri pelajaran diadakan pertanyaan tentang
keberhasilan penugasan Pencapaian Target Kurikulum (TPK)

k) Pada saat mengakhiri pelajaran, memberikan tugas rumah kepada
siswa untuk mempertajam penguasaan PTK

1) Memeriksa dengan baik tugas rumah yang dikerjakan oleh siswa

m)Memberikan motifasi kepada siswa agar lebih giat belajar, baik di
sekolah maupun di rumah

n) Mengawali dan mengakhiri pelajaran dengan salam

0) Memberikan ucapan selamat (berjabat tangan) antara guru dengan
siswa bila pelajaran berakhir pada hari itu sebelum siswa
meninggalkan ruangan kelas

3) Melaksanakan kegiatan penilaian (ulangan harian dan ulangan
semester)

4) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian

5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengajaran

6) Membuat alat pengajaran /alat peraga

7) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa
mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan

pangkat guru yang bersangkutan.
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h. Tugas Pokok dan Fungsi Penjaga Sekolah
1) Melaksanakan tugas pengamanan sekolah
2) Menonitor lingkungan sekolah sebanyak tiga kali:
a) Setelah bel masuk dibunyikan, petugas berkeliling sekolah untuk
memastikan bahwa seluruh peserta didik sudah masuk kelas
b) Setelah bel istirahat berakhir, petugas berkeliling sekolah untuk
memastikan bahwa seluruh peserta didik sudah masuk kelas
¢) Setelah bel pulang, petugas berkeliling sekolah untuk terakhir kali
untuk memastikan bahwa kondisi lingkungan sekolah aman
3) Mengawasi dan menjaga keamanan lahan parkir sekolah
4) Memelihara dan menjaga barang-barang milik sekolah
5) Bekerjama dengan dinas terkait apabila ada masalah keamanan yang
tidak dapat dilakukan secara internal atau sudah terjadi perbuatan
melanggar hukum
6) Melaksanakan tugas kebersihan dan menyediakan makan/minum

untuk Kepala Sekolah dan tamu sekolah.

B. Hasil

Adapun maksud Penelitian yang akan dikerjakan ini adalah,
mengukur seberapa pengaruhnya variabel pendidikan (X;), variabel pelatihan
(X2), dan variabel motivasi (X3) terhadap variabel tetap (Y) kineganya guru

Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir. Sebagai objek penelitian ini
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adalah seluruh guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir dengan

jumlah 2.549 orang. Data kuesioner yang terkumpul sebanyak 100 guru.

1. Deskriptif Umum Responden

Untuk membuktikan kebenaran seberapa pengaruhnya variabel

pendidikan (Xi), variabel pelatihan (Xz), dan variabel motivasi (X3)

terhadap variabel tetap (Y) kinerjanya guru Madrasah Ibtidaiyah di

Kabupaten Indragiri Hilir, maka dilakukan pengumpulan data dengan

menggunakan bantuan kuesioner penelitian.

Kuesioner yang telah melalui pengujian tersebut disebarkan

kepada 100 responden guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri

Hilir. Dari proses penyebaran kuesioner seluruhnya berhasil dikumpulkan

kembali.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jika dilihat dari sudut jenis kelamin dibedakan menjadi laki-laki

dan perempuan. Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin

dapat disajikan sebagai pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 42 orang 42%
2 | Perempuan 58 orang 58%
Jumlah 100 orang 100%

Sumber: Data Olahan, 2017
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden

dalam penelitian ini adalah jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 58

orang (58%), dan laki-laki sebanyak 42 orang (42%). Jadi mayoritas

guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir

adalah jenis kelamin perempuan.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jika dilihat dari usia dibedakan menjadi beberapa kategori.

Pengelompokan responden berdasarkan usia dapat disajikan sebagai

pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Karakteristik Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%)
1 | <25 Tahun 20 orang 20%
2 | 26 — 45 Tahun 42 orang 42%
3 | > 46 Tahun 38 orang 38%
Jumlah 100 orang 100%

Sumber: Data Olahan, 2017

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 karakteristik berdasarkan usia

reponden, mayoritas berusia 26-45 tahun yaitu sebanyak 42 orang

42%), diikuti responden yang berusia > 46 tahun yaitu sebanyak 38
P

orang (38%), dan paling sedikit berusia dibawah 25 tahun yaitu

sebanyak 20 orang (20%). Jadi mayoritas usia guru yang mengajar di



43322.pdf
72 '

Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir adalah berusia 26-45

tahun.

¢) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Jika dilihat dari pendidikan terakhir dibedakan menjadi beberapa

kategori. Pengelompokan responden berdasarkan pendidikan terakhir

dapat disajikan sebagai pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir

Frekuensi (Orang)

Persentase (%)

1 | SLTA 40 orang 40%
2 | Diploma 25 orang 25%
3 | Sarjana 35 orang 35%

Jumlah 100 orang 100%

Sumber: Data Olahan, 2017

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 karakteristik berdasarkan

pendidikan terakhir reponden, mayoritas pendidikan terakhir SLTA

yaitu sebanyak 40 orang (40%), kemudian Sarjana sebanyak 35 orang

(35%), kemudian Diploma yaitu sebanyak 25 orang (25%). Dapat

dijelaskan bahwa guru yang saat ini tamatan SLTA atau Diploma

sebagian besar sedang melanjutkan kuliah Strata satu (S1), sebab

standar menjadi seorang orang Madrasah Ibtidaiyah menurut BNSP

(Badan Nasional Standar Pendidikan) diberlakukan bahwa untuk

mengajar di Madrasah Ibtidaiyah minimal DIV atau SI.
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2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
a. Distribusi Frekuensi Variabel Pendidikan (Xi)
Dari variabel Pendidikan terdapat 10 pernyataan. Berikut tabel

distribusi frekuensi Pendidikan (X:) yaitu tertera pada tabel berikut.




Tabel 4.4 Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Pendidikan (X1)

43392 pdf

No

Pernyataan

Nilai

STS (1)

T8 (2)

R(3)

S

58 (5)

Jumlah

F

%

F

Yo

Yo

%

%

Rata-rata

Guru pada SD/MI harus
memiliki kualifikasi
akademik pendidikan
minimum diploma empat
(D-1V) atau sarjana (SI)
yang diperoleh dari program

strudi yang terakreditasi

24

24

24x3=
72

34

34

34x4=
136

42

42

42x5
=210

100 | 100

418

418/100 =
4,18

Dengan tingkat pendidikan
yang Bapal/Ibu peroleh
selama ini, tidak mengalami
kesulitan dalam

melaksanakan pekerjaan

45

45

45x3
= 135

34

34

M4 x4
=136

21

21

21x5
=105

100 | 100

376

376/100 =
3,76

Semakin tinggi pendidikan
formal yang didapat oleh
Bapak/Ibu akan semakin
membantu Bapak/Ibu dalam

menyelesaikan pekerjaan

32

32

32x3

24

24

24x4

44

44

44 x5
=220

100 | 100

412

412/100 =
4,12
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Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R@ S S5 (5) Rata-rata
F|% % F % F % F % F %
4 | Bapak/Ibu mengetahui
kerjaan yang dikerjakan
pexehiaan yang Giker 253 42x4 33x5 408/100 =
sesual dengan wawasan 25 | 25 42 | 42 33 33 100 | 100 | 408
=75 =168 =165 - 4,08
pengetahuan yang Bapak/Ibu
miliki
5 | Pekerjaan yang Bapak/Ibu
tekuni sekarang sesuai 28x3 19x4 53x 5 425/100 =
28 | 28 19 19 53 53 100 | 100 | 425
dengan pendidikan terakhir =84 =76 =265 4,25
Bapak/Ibu
6 Pengetahuan seorang guru
26x3 20x 4 54x5 - | 428/100=
mempunyai peran penting 26 26 20 20 54 54 100 | 100 { 428
=78 =80 =270 4,28
dalam suatu jabatan
7 | Disiplin ilmu yang
Bapak/Ibu miliki berdampak 33x3 20x4 38x5 405/100 =
33 | 33 29 | 29 38 38 160 | 100 | 405
terhadap pekerjaan yang =099 =116 =190 4,05
Bapal/Ibu kerjakan
& | Pendidikan terakhir 23x3 25x4 52x5 429/100 =
_ 23 | 23 25 | 25 52 52 100 | 100 | 429
Bapalk/Ibu harus relevan di =69 =100 =260 4,29
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No

Pernyataan

Nilai

STS (1)

TS (2)

R (3)

S@)

88 (5)

Jumlah

F

Ya

%

Yo

%o

%

Ya

Rata-rata

dalam tugas pekerjaan yang
Bapak/lbu lakukan

Pendidikan yang Bapak/Ibu
miliki, membuat Bapak/Ibu
guru bisa berinteraksi
dengan siswa-siswi dalam

proses belajar mengajar

25

25x3
=75

25

34

34 x4
=136

34

41

41x 5
=205

41

100

100

416

416/100 =
4,16

10

Pendidikan yang Bapak/Ibu
guru miliki bermanfaat
dalam menagani siswa-siswi
yang memiliki kasus-kasus

tertentu

62

62x3
=186

62

24

24 x4
24

14

14x5
14

100

100

352

352/100 =
3,52

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada variabel
pendidikan (X), jawaban dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,29 didapat
dari pemyataan nomor 8 yang jumlahnya 429 dibagi dengan sampel
sebanyak 100 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan
responden bahwa pendidikan terakhir Bapak/Ibu harus relevan di dalam
tugas pekerjaan yang Bapak/Ibu lakukan. Dapat dijelaskan bahwa saat
ini masih ada latar belakang pendidikan terakhir yang mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah belum relevan di dalam tugas pekerjaan, misalnya
masih ada yang tamat MAN atau SLTA yang mana standar mengajar
adalah tamatan DIV atau S1, serta masih adanya guru yang mengajar
dimana tingkat pendidikannya tidak sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan, sebagai contoh lulusan sarjana Ekonomi mengajar di
pelajaran seni budaya dan lain sebagainya. Jawaban dengan rata-rata
terendah yaitu 3,52 didapat dari pernyataan nomor 10 yang jumlahnya
352 dibagi dengan sampel sebanyak 100 responden, dalam
pernyataannya mengenai tanggapan responden bahwa pendidikan yang
Bapak/Ibu guru miliki bermanfaat dalam menangani siswa-siswi yang
memiliki kasus-kasus tertentu. Dapat dijelaskan bahwa pendidikan
yang harus guru miliki selain mengajar juga dapat menangani siswa-

siswi yang memiliki kasus-kasus tertentu.
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Tabel 4.5 Deskriptif Statistik Jawaban Responden Berdasarkan
Variabel Pendidikan (X1)
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pendidikan 100 30.00 48.00| 40.6900 5.74139

Valid N (listwise) 100

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat diketahui bahwa
jumlah responden (N) yang diteliti pada Madrasah Ibtidaiyah di
Kabupaten Indragiri Hilir adalah berjumlah 100 orang, nilai jawaban
terendah atau minimum dari hasil kuesioner yang dilakukan adalah =
30,00 dan nilai jawaban tertinggi atau maksimum yang diperoleh
adalah = 48,00 diketahui juga bahwa nilai rata-rata = 40,69 dengan
standar deviasi = 5,74.

Berikut Penulis Sajikan Grafik Statistik Jawaban Responden

Berdasarkan Variabel Pendidikan (X).

60

50

40

2 Minimum
30 -

H Maximum

20 ——tz Mean

Pendidikan

Grafik 4.2 Statistik Jawaban Responden Berdasarkan
Variabel Pendidikan (X1)
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b. Distribusi Frekuensi Variabel Pelatihan (X2)
Dari variabel pelatihan terdapat delapan pernyataan. Berikut tabel

distribusi frekuensi pelatihan (Xz2).




43322.pdf

30
Tabel 4.6 Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Pelatihan (X2)
Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R (3) S&# S5 (5) Rata-rata
F | % F | % F Yo F % F % F %
| | Bapak/Ibu sebaiknya
S . . I x3 29x4 40x5 409/100 =
mengikuti pelatihan satu kali 3l 31 29 | 29 40 | 40 100 | 100 | 409
=93 =116 =200 4,09
dalam setahun
2 | Pelatihan yang Bapak/Ibu
32x3 l4x4 54x%x5 422/100 =
ikuti dalam setahun minimal 32 32 14 14 54 54 100 { 100 | 422
=396 =356 =270 4,22
30 - 80 jam atau 4 — 10 hari
3 | Bapak/lbu scbaiknya
mengikuti kegiatan pelatihan 16x3 47x 4 37x5 421/100 =
16 16 47 | 47 37 | 37 100 | 100 | 421
tingkat provinsi setiap =48 =188 =185 4,21
tahunnya
4 | Bapak/Ibu sebaiknya
mengikuti pelatihan tingkat 14x3 29x4 57x5 443/100 =
. 14 | 14 29 | 29 57 | 57 100 | 100 | 443
kabupaten 2 kali dalam =42 =116 =285 4,43
setahun
5 | Pelatihan tingkat provinsi
11x3 34x4 55x5 444/100 =
yang Bapak/Ibu ikuti relevan 11 13 34 34 35 55 160 | 100 | 444
=33 =136 =275 4,44
(materi pelatihan
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Pernyataan

Nilai

STS (1)

TS (2)

R(3)

S@

88 (5)

Jumlah
Rata-rata

F

%

Yo

Yo

Yo

Yo

F Yo

mendukung pelaksanaan
tugas profesionalisme guru)
dengan profesi Bapak/Ibu

sebagai guru

Pelatihan tingkat kabupaten
yang Bapak/Ibu ikuti relevan
{materi pelatihan
mendukung pelaksanaan
tugas profesionalisme guru)
dengan profesi Bapak/Ibu

sebagai gurn

15

15

15x3

38

38

3x4
=152

47

47

47x 5
=235

432/100 =
4,32

100 | 100 | 432

Pengetahuan dan
keterampilan yang
Bapak/Ibu peroleh dari
pelatihan sangat berguna
dalam meningkatkan

produktivitas kerja

12

12

12x3

29

29

20x4
=116

59

59

50x5
=295

447/100 =
4,47

100 | 100 | 447

Bapak/Ibu selalu

12

12

12x3

33

33

33x4

55

55

55x5

100 | 100 | 443 | 443/100 =
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No

Pernyataan

Nilai

STS (1)

TS (2)

R (3)

S

58 (5)

Jumlah

Rata-rata

F

Ya

Yo

Yo

%

%o

%

mengajarkan kepada rekan
sekerja tentang pengetahuan
atau metode baru yang
diperoleh dari mengikuti
pelatihan

36

=132

=275

4,43

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada variabel pelatihan
(X2), jawaban dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,47 didapat dari
pernyataan nomor 7 yang jumlahnya 447 dibagi dengan sampel
sebanyak 100 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan
responden bahwa pengetahuan dan keterampilan yang Bapak/Ibu
peroleh dari pelatihan sangat berguna dalam meningkatkan
produktivitas kerja. Dapat dijelaskan bahwa dengan seringnya guru
Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir mendapatkan pelatihan
dalam pengajaran otomatis akan dapat meningkatkan produktivitas
kerja dalam mengajar siswa siswi di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten
Indragiri Hilir. Jawaban dengan rata-rata terendah yaitu 4,21 didapat
dari pernyataan nomor 3 yang jumlahnya 421 dibagi dengan sampel
sebanyak 100 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan
responden bahwa Bapak/Ibu sebaiknya mengikuti kegiatan pelatihan
tingkat provinsi setiap tahunnya. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa
kegiatan pelatihan yang diadakan baik itu tingkat provinsi atau
kabupaten telah ditentukan dan ditunjuk guru yang mewakili sekolah

pada Madrasah Ibtidaiyah tersebut.
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c. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja (X3)
Dari variabel Motivasi Kerja terdapat 10 pernyataan. Berikut

tabel distribusi frekuensi Motivasi Kerja (X3).




Tabel 4.8 Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Motivasi Kerja (X3)
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Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R(3) S S8 (5) Rata-rata
F | % F|% F % F % F % F %
I | Gaji atau penghasilan yang
diperoleh membuat 20x3 29x4 51x5 431/100 =
20 | 20 29 | 29 51 | 51 100 | 100 | 431
Bapak/Ibu semangat dalam =60 =116 =255 4,31
bekerja
2 | Fasilitas kerja yang
disediakan oleh madrasah 27x3 20x4 53x5 426/100 =
) 27 | 27 20 | 20 - 33 | 53 100 { 100 | 426
mendorong semangat kerja =gl =80 =265 4,26
guru
3 | Selama bekerja Bapak/Ibu
mendapat perlindungan dari 38x3 17x4 45x5 407/100 =
38 | 38 17 | 17 45 | 45 100 1 100 | 407
perasaan takut, tertekan, dan =114 =68 =225 4,07
cemas
4 | Lingkungan disekitar
madrasah dapat membuat 27x3 35x4 38x35 411/100 =
27 | 27 35 | 35 38 | 38 100 | 100 | 411
Bapak/Ibu nyaman dalam = 3§ = 140 =190 4,11
bekerja
3 | Keberadaan Bapak/Ibu guru 23 23 23x3 37 37 37x4 40 | 40 | 40x5 | 100 | 100 | 417 | 417/100=
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Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R (3) S@@ S§ (5) Rata-rata
F | % % F %o F Yo F % F %
diterima/diakui baik oleh =69 =148 =200 4,17
peserta didik, sesama
pendidik, pemimpin dan
masyarakat
6 | Rekan kerja simpatik dan
29x3 32x4 39x5 410/100 =
bersahabat kepada 29 | 29 32 | 32 39 | 39 100 | 100 | 410
=387 =128 =195 4,10
Bapak/Ibu
7 | Penghargaan atas prestasi
kerja dari kepala madrasah
23x3 39x4 38x 5 415/100 =
mendorong Bapak/Ibu untuk 23 23 39 | 39 38 38 100 | 100 | 415
=69 =156 =190 4,15
lebih giat dalam
melaksanakan tugas
8 | Kemampuan/kecakapan
Bapak/Tbu juga 23x3 38x4 39x3 416/100 =
23 23 38 | 38 39 1 39 100 | 100 | 416
mendapatkan pengakuan =69 =152 =195 4,16
dari teman-teman sekerja
9 | Bapak/Ibu berkeinginan 33x3 24 x4 43x5 410/100 =
. 33 | 33 24 | 24 43 | 43 100 | 100 | 410
dapat menguasai =99 =96 =215 4,10
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Pernyataan

Nilai

STS (1)

TS (2)

R(3)

S@

SS (5)

Jumlah

Rata-rata

F

%

%

Yo

%

Yo

Yo

ketrampilan mengajar lebih
berbasis Teknologi
Informatika yang berguna

untuk fugas-tugas Bapak/Ibu

10

Bapak/Tbu mempunyai
keinginan dan peluang untuk
melanjutkan pendidikan

yang lebih tinggi

26

26

26x3

38

38

38x4
=152

36

36

36x5
=180

100

100

410

410/100 =
4,10

Sumber; Data Primer yang diolah, 2017
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada variabel motivasi
kerja (X3), jawaban dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,31 didapat dari
pernyataan nomor 1 yang jumlahnya 431 dibagi dengan sampel
sebanyak 100 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan
responden bahwa gaji atau penghasilan yang diperoleh membuat
Bapak/Ibu semangat dalam bekerja. Dalam hal ini, dapat dijelaskan
bahwa salah satu motivasi dan membuat semangat dalam bekerja
adalah gaji atau penghasilan yang diperoleh, dengan semangat yang
dimiliki oleh guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir
maka akan dapat meningkatkan kinerja guru tersebut. Jawaban dengan
rata-rata terendah yaitu 4,07 didapat dari pernyataan nomor 3 yang
jumlahnya 407 dibagi dengan sampel sebanyak 100 responden, dalam
pernyataannya mengenai tanggapan responden bahwa selama bekerja
Bapak/Ibu mendapat perlindungan dari perasaan takut, tertekan, dan
cemas. Dalam hal ini, dapat dijelaskan bahwa dengan adanya
perlindungan dari perasaan tersebut maka guru Madrasah Ibtidaiyah di

Kabupaten Indragiri Hilir dapat mengajar dengan baik.

Tabel 4.9 Deskriptif Statistik Jawaban Responden Berdasarkan Variabel
Motivasi Kerja (X3)

Desecriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

MotivasiKerja 100 30.00 50.00|41.5300 5.65945
Valid N (listwise) 100
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Tabel 4.10 Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Kinerja Guru (Y)
Nilai
Jumlzh
No Pernyataan STS (1) TS (2) R (3) S (4) 8S (5) Rata-rata
F % F [% F % F % F Y F Yo
1 | Bapak/Ibu menyusun
Rencana Pelaksanaan 16 x3 45x4 39x5 423/100 =
16 16 43 45 39 39 100 | 100 | 423
Pembelajaran (RPP) setiap =48 =180 =195 4,23
kali pertemuan
2 | Dalam penyusunan RPP,
Bapak/Ibu mendeskripsikan 14x3 40x4 46 x5 432/100 =
14 14 40 | 40 46 | 46 100 | 100 | 432
tujuan/kompetensi =42 =160 =230 4,32
pembelajaran
3 | Dalam KBM, Bapak/Tbu
menggunakan metode dan
13x3 42x4 45x5 432/100=
media pembelajaran yang 13 I3 42 42 45 435 100 | 100 | 432
i =39 =168 =225 4,32
sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan
4 | Bapak/Ibu harus mampu
berinteraksi secara 9x3 g x4 53 x5 444/100 =
] 9 9 38 | 38 53 53 100 | 100 | 444
komunikatif dengan siswa =27 =152 =263 444
dan mampu memotivasi
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Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R (3 S{4) S8 (5) Rata-rata
F | % F % F % F Yo F Yo F %o
siswa
5 | Setiap kali pertemuan
Bapak/Ibu mengadakan 20x3 37x4 43x5 423/100 =
20 20 37 | 37 43 43 100 ( 100 | 423
penilaian prestasi belajar =60 =148 =215 4,23
siswa
6 | Setiap penilaian prestasi
belajar siswa, Bapak/Ibu
17x3 33x4 50x5 433/100 =
menentukan/memilih soal 17 17 33 | 33 50 | 50 100 | 100 | 433
=351 =132 =250 4,33
yang sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan
7 | Bapak/Ibu melaksanakan
remedial untuk memperbaiki 19x3 45 x4 36x35 417/100 =
19 19 45 | 45 36 36 100 100 | 417
hasil ulangan siswa yang =57 =180 =180 4,17
belum mencapai KKM
8 | Bapak/Ibu
mengklasifikasikan 14x3 52x4 34x5 420/100 =
14 14 52 | 52 34 34 100 | 100 | 420
kemampuan siswa setelah =42 =208 =170 4,20
memperoleh hasil ulangan
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Nilai
Jumiah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R (3) S (4) S8 (5) Rata-rata
F | % % F %a F % F % F %
siswa
9 | Bapak/Ibu membuat
modul/buku pelajaran untuk 36x3 20x4 44 x5 408/100 =
36 | 36 20 | 20 44 | 44 100 | 100 | 408
mengembangkan potensi =108 =80 =220 4,08
yang dimiliki
10 | Bapak/Ibu melakukan
Penelitian Tindakan Kelas 13x3 54x4 33x5 420/100 =
13 13 54 | 54 33 | 33 100 | 100 | 420
{PTK) guna meningkatkan =39 =216 =165 4,20
profesionalisme guru
11 | Seorang guru wajib
21x3 38x4 41x5 420/100 =
memahami visi dan misi 21 21 38 38 41 41 100 | 100 | 420
=63 =152 =205 4,20
pendidikan nasional
12 | Sebagai seorang pendidik,
Bapal/Ibu memahami 14x3 40x 4 46x 5 432/100 =
o 14 14 40 | 40 46 | 46 100 | 100 | 432
hubungan pendidikan dan =42 =160 =230 4,32
pengajaran
13 | Sebelum mengajar, 15x3 38x4 47x5 432/100 =
) 15 15 38 | 38 47 | 47 100 | 100 | 432
Bapak/Ibu mempersiapkan =45 =152 =235 4,32
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No

Pernyataan

Nilai

STS (1)

TS (2)

R (3)

S

58 (5)

Jumlah

Rata-rata

F

Yo

%

Yo

%a

%

Yo

materi yang akan

disampaikan kepada siswa

14

Penguasaan Bapak/Ibu
mengenai bahan kajian
akademik sesnai dengan

mata diklat yang diampu

35

35

35x3
=105

24

24

24 x4

41

41

41x 5
=205

100

100

406

406/100 =
4,06

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada variabel kinerja
guru (Y), jawaban dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,44 didapat dari
pernyataan nomor 4 yang jumlahnya 444 dibagi dengan sampel
sebanyak 100 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan
responden bahwa Bapak/Ibu harus mampu berinteraksi secara
komunikatif dengan siswa dan mampu memotivasi siswa. Dapat
dijelaskan bahwa dalam hal mengajar guru sebaiknya mampu
berinteraks: secara komunikatif dengan siswa dan dapat memotivasi
siswa tersebut, sehingga siswa dapat lebih semangat dalam belajar dan
olomatis kinerja guru tersebut akan baik., Jawaban dengan rata-rata
terendah yaitu 4,06 didapat dari pernyataan nomor 14 yang jumlahnya
406 dibagi dengan sampel sebanyak 100 responden, dalam
pemnyataannya mengenai tanggapan responden bahwa penguasaan
Bapak/Ibu mengenai bahan kajian akademik sesuai dengan mata diklat
yang diampu. Dapat dikatakan hal ini bahwa masih adanya guru yang
mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragini Hilir penguasaan
bahan kajian akademik tidak sesuai dengan mata diklat yang diampu,

dengan begitu maka akan menghambat kinerja guru tersebut.
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3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Arikunto (2009), Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
Instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Untuk
menguji validitas butir-butir pertanyaan dalam kuisioner dilakukan
dengan melakukan korelasi bivariat antara masing-masing skor
indikator dengan skor konstruk (Ghozali, 2009). Selanjutnya Ghozali
menyatakan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dikatakan
valid apabila korelasi masing-masing pertanyaan terhadap total skor
konstruk menunjukkan hasil yang signifikan. Perolehan koefisien lebih
dari 0.3 menandakan semua pertanyaan valid atau memiliki ketepatan
dan kecermatan dalam fungsi ukurnya (Donald Ary, 2010).

Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur yang
diinginkan, serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Jika nilai rhiwng™ Ttabel maka instrumen
itu dapat dikatakan valid, jika Ihiung< Itabel maka instrumen itu dikatakan
tidak valid. Cara pengujian validitas dengan menghitung korelasi antar

skor masing-masing pertanyaan dan skor total dengan menggunakan
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rumus korelasi Product Moment. Berikut disajikan output uji validitas

dengan SPSS.

Tabel 4.12 Uji Validitas Variabel Pendidikan (X1)

Nilai Pearson

Nilai Pearson

Kuesioner Correlations Correlations Tabel Keterangan
Soal } 8307 0,197 Valid
Soal 2 346" 0,197 Valid
Soal 3 7807 0,197 Valid
Soal 4 736" 0,197 Valid
Soal 5 .840™ 0,197 Valid
Soal 6 852" 0,197 Valid
Soal 7 7447 0,197 Valid
Soal 8 .849™ 0,197 Valid
Soal 9 813" 0,197 Valid
Soal 10 190 0,197 Tidak Valid

Sumber: Data Olahan, 2017

Dari hasil pengujian validitas instrumen penelitian (kuesioner)

pada variabel pendidikan dengan masing-masing pertanyaan oufput di

atas dapat diketahui bahwa rhiung > Itabel, Yang mana rube dari 100

responden adalah 0,197 pada signifikan 5%. Instrumen pada pertanyaan

10 nilai dibawah 0,197 sehingga dinyatakan tidak valid. Untuk analisis

berikutnya satubutir pertanyaan dikeluarkan dan hanya digunakan

sembilan butir pertanyaan yang valid untuk mengukur variabel

pendidikan.

Untuk variabel selanjutnya X» digunakan dalam penelitian ini

yaitu pelatihan yang terdiri dari delapan pertanyaan. Berdasarkan uji
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validitas yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil yang terlihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 4.13 Uji Validitas Variabel Pelatihan (X2)

Kuesioner Nilai Pearson Nilat Pearson Keterangan
Correlations Correlations Tabe]

Soal | 700%™ 0,197 Valid
Soal 2 .189 0,197 Tidak Valid
Soal 3 808" 0,197 Valid
Soal 4 803" 0,197 Valid
Soal 5 766" 0,197 Valid
Soal 6 8327 0,197 Valid
Soal 7 695" 0,197 Valid
Soal 8 728" 0,197 Valid

Sumber: Data Qlahan, 2017

Dari hasil pengujian validitas instrumen pada variabel pelatihan.

Instrumen pada pertanyaan 2 nilai dibawah 0,197 schingga dinyatakan

tidak valid. Untuk analisis berikutnya satu butir pertanyaan dikeluarkan

dan hanya digunakan tujuh butir pertanyaan yang valid untuk

mengukur variabel pelatihan.

Tabel 4.14 Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X3)

Nilai Pearson Nilai Pearson
Kuesioner Keterangan
Correlations Correlations Tabel
Soal 1 11" 0,197 Valid
Soal 2 760" 0,197 Valid
Soal 3 .178 0,197 Tidak Valid
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Kuesioner Nilai Pearson Nilai Pearson Keterangan
Correlations Correlations Tabel
Soal 4 7657 0,197 Valid
Soal 5 786 0,197 Valid
Soal 6 787" 0,197 Valid
Soal 7 .804°° 0,197 Valid
Soal § 7917 0,197 Valid
Soal 9 .680™ 0,197 Valid
Soal 10 7457 0,197 Valid

Sumber: Data Qlahan, 2017

Dari hasil pengujian validitas instrumen penelitian (kuesioner)
pada variabel motivasi kerja dengan masing-masing pertanyaan oufput
diatas dapat diketahui bahwa miwng > rubel, Yang mana ruvet dari 100
responden adalah 0,197 pada signifikan 5%. Instrumen pada pertanyaan
3 nilai dibawah 0,197 sehingga dinyatakan tidak valid. Untuk analisis
berikutnya kedua butir pertanyaan dikeluarkan dan hanya digunakan
sembilan butir pertanyaan yang valid untuk mengukur variabel motivasi

kerja.

Tabel 4.15 Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y)

Nilaj Pearson Nilai Pearson
Kuesioner Keterangan
Correlations Correlations Tabel
Soal ] 622" 0,197 Valid
Soal 2 663" 0,197 Valid
Soal 3 7597 0,197 Valid
Soal 4 6887 0,197 Valid
Soal 5 525" 0,197 Valid
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Kuesioner Nilai Pearson Nilai Pearson Keterangan
Correlations Correlations Tabel

Soal 6 534 0,197 Valid
Soal 7 660" 0,197 Valid
Soal 8 574" 0,197 Valid
Soal 9 178 0,197 Tidak Valid
Soal 10 660" 0,197 Valid
Soal 11 .605™ 0,197 Valid
Soal 12 7017 0,197 Valid
Soal 13 625" 0,197 Valid
Soal 14 4917 0,197 Valid

Sumber: Data Olahan, 2017

Dari hasil pengujian validitas instrumen penelitian (kuesioner)

pada variabel kinerja guru dengan masing-masing pertanyaan output

diatas dapat diketahui bahwa miwng > Twbe, Yang mana risbe dari 100

responden adalah 0,197 pada signifikan 5%. Instrumen pada pertanyaan

9 nilai dibawah 0,197 sehingga dinyatakan tidak valid. Untuk analisis

berikutnya kedua butir pertanyaan dikeluarkan dan hanya digunakan 13

butir pertanyaan yang valid untuk mengukur variabel kinerja guru.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan hasil suatu

pengukuran yang mampu memberikan alat ukur yang terpercaya.

Berikut disajikan output reliabilitas dengan menggunakan SPSS.



Tabel 4.16 Uji Reliabilitas
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Koefisien
Variabel Item Keterangan
Cronbach Alpha
Pendidikan (X1) 9 910 Reliabel
Pelatihan (X2) 7 .892 Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 9 S13 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 13 .870 Reliabel

Sumber: Data Olahan, 2017
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Dari hasil uji reliabilitas didapat nilai Alpha pada masing-masing

pendidikan, pelatihan, motivasi kerja dan kinerja guru sebesar 0.910,
0.892, 0.913, 0.870 yang menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,60

Maka ditarik kesimpulan masing-masing uji penelitian adalah reliabel.

4. Tingkat Pencapaian Jawaban Responden

Untuk Mengemukakan tingkat pencapaian jawaban responden

terhadap variabel penelitian yaitu (variabel pendidikan, variabel pelatihan,

variabe! motivasi kerja dan variabel kinerja guru) berdasarkan rumus

yaitu:

Skor rata-rata

TCR =

x 100%

Skor Maksimum

Dengan kriteria nilai tingkat capaian responden diklasifikasikan

sebagai berikut.
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Tabel 4.17 Klasifikasi Tingkat Capaian Responden

Tingkat Capaian Responden (%) Kriteria
90 - 100 Sangat Baik
80-89 Baik
65 -79 Cukup
55-64 Kurang Baik
0-54 Tidak Baik

Berikut tabel TCR dapat dilihat pada Tabel 4.16 dibawah ini.

Tabel 4.18 Tingkat Pencapaian Jawaban Responden Terhadap Variabel

Penelitian
No Variabel Mean | Maksimum | TCR Ket
1 | Pendidikan (X} 40,69 48 84.77% | Baik
2 | Pelatihan (X2) 34,61 40 86.52% | Baik
3 | Motivasi Kerja (X3) 41,53 50 83.06% | Baik
4 | Kinerja Guru (Y) 59,42 70 84.88% | Baik

Sumber; Data Primer yang diolah, 2017

Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa dari hasil penjumlahan
item pertanyaan dari masing- masing variabel penelitian diperoleh hasil
rata-rata (mean) tiap variabel, dibagi dengan hasil maksimumnya dikali
100% maka diperoleh tingkat capaian responden (TCR). Hasil TCR dari
variabel penelitian pendidikan, pelatihan, motivasi kerja dan kinerja guru
adalah di atas 80%, hal ini menunjukan bahwa jawaban responden

terhadap semua variabel dalam penelitian ini adalah rata-rata baik.
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5. Uji Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi merupakan suatu teknik stafistik yang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar variabel. Dalam
penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara variabel yaitu
pendidikan, pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru digunakan
korelasi bivariat melalui metode Pearson’s correlation. Hasil analisa

koefisien korelasi tersebut disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.19 Uji Koefisien Korelasi

Variabel Kinerja Guru (Y) Tingkat Signifikansi
Pendidikan (X3) 0,578 0,000
Pelatthan (Xz) 0,658 0,000
Motivasi Kerja (X3) 0,670 0,000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

Tabel di atas menunjukkan menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi ketiga variabel bebas yaitu pendidikan (X)), pelatihan (X2),
motivasi kerja (X3) berkorelasi signifikan dengan kinerja guru (Y). Hal ini
bermakna terdapat hubungan yang cukup erat antara variabel pendidikan,
pelatihan dan motivasi kerja dengan kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di
Kabupaten Indragiri Hilir. Tingkat korelasi pada hubungan antara
pendidikan (X1) dan kinerja guru (Y) dengan nilai koefisien korelasinya
adalah 0,578 dan signifikan pada level 0,000. Kemudian variabel pelatihan
(X2) dengan nilai koefisien korelasi nya adalah 0,658, hubungan motivasi

kerja (X3) dengan Kinetja guru yaitu 0,670 dengan signifikansi 0,000.
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6. Asumsi Klasik
Yaitu untuk menentukan liniemnya sebuah regresi, perlu diuji
dengan asumsi Kklasik, terbagi atas uji: normalitas, multikolinieritas,

l autokorelasi, serta heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
’ Ghozali (2013:160) mengemukakan, uji normalitas bertujuan untuk
| | mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini untuk melakukan pengujian-pengujian
variabel-variabel dengan mengasumsikan nilai residual mengikuti
distribusi normal. Ghozali (2011:163), dasar pengambilan keputusan itu
sebagai berikut:

1) Jika menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atan grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas dalam pengujian ini menggunakan tehnik
kolmogrov smirnov jika hasil signifikan <0,05, maka data tidak

terdistribusi normal.
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Gambar 4.6 Uji Normalitas

Dari analisis kurva dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar
diagram dan mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal

sehingga uji normalitas terpenuhi.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji
multikolinearitas dilakukan dengan menghitung nilai variance inflation
factor (VIF) dari masing-masing variabel independen. Nilai yang
umum dipakai untuk menunjukkan tidak adanya multikolinearitas
adalah nilai VIF < 10. Pada penelitian ini menunjukan hasil sebagai

berikut.
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Tabel 4.20 Uji Multikolinieritas

No Variabel Bebas Tolerance VIF
1 | Pendidikan (X)) 847 1.180
2 | Pelatihan (Xz) 784 1.276
3 | Motivasi Kerja(Xs) .843 1.186

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel bebas
dalam penelitian ini dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Hal ini
terbukti dengan didapatkannya nilai tolerance untuk semua variabel
bebas lebih besar dari 0,10 atau 10% dan nilai VIF (variance inflation

factor) kurang dari 10.

. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terjadi
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi dapat dilakukan melalui penguji terhadap nilai

uji Durbin-Watson. Berikut disajikan uji autokorelasi.
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Tabel 4.21 Uji Autckorelasi
Model Summary®
Change Statistics
Std. Error
R Adjusted R Durbin-
Model R of the F Sig. F
Square | R Square Square dfl | di2 Watson
Estimate Change Change
Change
1 .855° 732 J231  3.14867 7321 87236 3| 96 000 1.742

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pendidikan, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Dari hasil output SPSS untuk model summary diperoleh nilai DW
sebesar 1,742 angka tersebut terletak pada interval 1,553-2,447
sehingga data menunjukan tidak adanya autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan .untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk mengetahui ada tidaknya

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Scaftterplot
Dependont Varlablo: KinerjaGuru

Regrestion Standardized Predicled Value

Gambar 4.7 Uji Heteroskedastisitas
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Dari gambar grafik scatterplot di atas tampak bahwa titik-titik

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

7. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linter berganda ini digunakan untuk mengetahui

ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berikut persamaan regresi linier berganda.

Tabel 4.22 Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model t Sig. :
Std.
B Beta Tolerance | VIF
Error
1 (Constant) 6.934 3.283 2.112] .037

Pendidikan 338 .060 3241 5.644( .000 8471 1.180
Pelatihan 553 089 3731 6.249( .000 784 1.276
MotivasiKerja 472 .061 446 7.745( .000 843 1.186

a.

Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

Berdasarkan dari tabel di atas, persamaan regresi yang dihasilkan

adalah sebagai berikut:

Y=a+bixi+baxap+baxatse

Y =6.934 +0.338 X4+ 0.553 X2 + 0.472 X3+ ¢
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Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta (a)
Konstanta = 6.934 artinya jika semua variabel bebas (pendidikan,
pelatihan dan motivasi kerja) memiliki nilai nol (0) maka nilai
variabel terikat (kinerja guru) sebesar 6.934.

2) Pendidikan (X1}
Nilai koefisien untuk variabel (pendidikan) X; sebesar 0.338 artinya
bahwa setiap kenaikan pendidikan satu satuan maka kinerja guru
akan naik sebesar 0.338 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain (pelatihan dan motivasi kerja) dari model regresi diabaikan
atau 0. Begitu juga keadaan sebaliknya.

3) Pelatihan (X2)
Nilai koefisien untuk variabel X, sebesar 0.553 artinya bahwa setiap
I;enaikan pelatihan satu satuan maka kinerja guru akan naik sebesar
0.553 satuan dengan asumsi bahawa variabel bebas yang lain
(pendidikan dan motivasi kerja) dari model regresi diabaikan atau 0.
Begitu juga keadaan sebaliknya.

4) Motivasi Kerja (X3)
Nilai koefisien untuk variabel X3 sebesar 0.472 artinya bahwa setiap
kenaikan motivasi kerja satu satuan maka kinerja guru akan naik
sebesar 0.472 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain
(pendidikan dan pelatihan) dari model regresi diabaikan atau 0.

Begitu juga keadaan sebaliknya.
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b. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas
secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat.
Untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas atau variabel
independen mempunyai kontribusi terhadap variabel terikat atau
variabel dependen, maka thinng harus memiliki nilai yang lebih besar
dari twper Dapat ditampilkan hasil dari pada analisis koefisien yang

signifikan sebagaimana tertera pada Tabel 4.23 di bawabh ini.

Tabel 4.23 Uji Hipotesis (Uji )

Koefisien :
Variabel Nilai t Sig
Regresi
Pendidikan (3(1) 38 5,644 ,000
Pelatihan (X3) 253 6,249 ,000
Motivasi Kerja (X3) 472 7,745 ,000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

Berdasarkan data yang ada pada Tabel 4.23 mengenai uji
hipotesis (uji t), dapat dijelaskan lebih rinci, yaitu:
1) Pendidikan (X;) terhadap Kinerja Guru (Y}
Hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka H: diterima dan Ho
ditolak. Variabel X; mempunyai thwne Yakni 5,644 dengan tipe
1,984. Jadi tpiwng X1 5,644 > tuve 1,984, Hal tersebut membuktikan

bahwa “variabel pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten
Indragiri Hilir” diterima.

2) Pelatihan (X3) terhadap Kinerja Guru (Y)
Hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka H; diterima dan Ho
ditolak. Variabel X» mempunyai thiune yakni 6,249 dengan tiabe
1,984, Jadi thitung X2 6,249 > tupe 1,984. Hal tersebut membuktikan
bahwa “variabel pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten
Indragiri Hilir” diterima.

3) Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja Guru (Y)
Hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka H; diterima dan Ho
ditolak. Variabel X3 mempunyai thiwne yakni 7,745 dengan tiabel
1,984. Jadi thiwng X3 7,745 > tuve 1,984. Hal tersebut membuktikan
bahwa “variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di

Kabupaten Indragiri Hilir” diterima.

¢. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat

kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilal Friung > Frabel
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maka pada hipotesis alternatif, semua variabel bebas (pendidikan,

pelatihan dan motivasi kerja) secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat (kinerja guru). Hasil perhitungannya

terangkum pada tabel berikut.

Tabel 4.24 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 2594.607 3 864.869( 87.236( .000°
Residual 951.753 26 9914
Total 3546.360 99

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pendidikan, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber; Data Primer yang diolah, 2017

Pengujian secara simultan X, Xz Xs terhadap Y. Dari tabel di

atas diperoleh nilai Fhiung yaitu 87,236, yang mana Fuve dari dfl 3, df2

96 adalah 2,70, sehingga Fhiwng lebih besar dari Fuve, 87,236 > 2,70,

Dan dari Tabel 4.23 hasil uji F, juga di dapati angka yang signifikan

berkisar 0,000. Berarti dari tabel di atas (0,000a) < 0,05, dinyatakan Ho

ditolak sedangkan Ha diterima, yang artinya pendidikan (X)), pelatihan

(X2) dan motivasi kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, “pendidikan,

pelatihan, dan motivasi kerja secara serentak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten

Indragiri Hilir” diterima.



d. Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa

besar kontribusi dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih

jelas. Berikut disajikan pada tabel output SPSS.

Tabel 4.25 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Change Statistics
Adjusted | Error of R Durbin-
Model | R | RSquare ¥ Sig. F
R Square the Square dfl | df2 Watson
. Change Change
Estimate | Change
1 .855° 732 23] 3.14867 7321 87.236 3] 96 .000 1.742

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pendidikan, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

Hasil uji dari koefisien determinasi dapat dilihat dalam Tabel

4.25. Pada tabel menunjukkan bahwa nilai R Square 0.732 yang berarti

bahwa kontribusi pengaruh dari variabel pendidikan (Xi), variabel

pelatihan (X3), variabel motivasi (X3) bersama-sama dengan serentak

terhadap kinerja guru adalah sebesar 73,2% dan sisanya (26,8%)

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam ruang

lingkuppenelitian ini. Dan pada koefisien korelasi menunjukkan nilai R

0,855 yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif

ontara variabel pendidikan (X)), variabel pelatihan (X2), variabel

molivasi (X3) bersamaan dengan variabel tetap (Y) kinerja guru.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Adapun pada pembahasan ini akan membahas pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat variabel pendidikan (Xi), variabel pelatihan
(X2), variabel motivasi kerja (Xs3) terhadap variabel tetap kinerja (Y) guru di
Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir.
1. Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir. Koefisien regresi
bertanda positif 0,338. Ini menandakan adanya hubungan yang sejalan
variabel pendidikan (X)) terhadap kinerja guru. Artinya semakin baik
pendidikan yang dimiliki oleh guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten
Indragiri Hilir maka dapat meningkatkan kinerja guru untuk mengajar
siswa siswi Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir. Apabila
seorang guru tidak memiliki standar pendidikan yang seharusnya telah
ditetapkan maka akan mempengaruhi kinerja guru tersebut. Salah satu
penyebab adanya pengaruh produktivitas kerja seorang guru yaitu
pendidikan, karena semakin tinggi pendidikan seseorang akan mempunyat
wawasan yang luas, sebab ilmu atau pengalaman didapatinya lebih tinggi
pada universitas’kampus tempat belajar, yang pengaruhnya juga pada
peningkatan kinerja seorang guru.
Pada variabel pendidikan yang menjadi indikator yaitu tingkat

pendidikannya dan kesesuaian program studi (Permendiknas No. 16 Tahun
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2007). Sehingga dengan indikator pada pendidikan dapat lebih meningkat
kedepannya, maka dengan demikian akan meningkat pula kinerjanya guru
di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir. Dengan kata lain,
semakin tinggi pendidikan, maka akan semakin tinggi pula kinerja guru

Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Guru

Dari pengujian hipotesis, diketahui pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten
Indragiri Hilir. Koefisien regresi bertanda positif 0,553. Ini menandakan
adanya hubungan yang sejalan variabel pelatihan (X3) terhadap kinerjanya
guru. Artinya bahwa semakin sering pelatihan yang diberikan oleh
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir maka kinerja guru
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir akan baik pula.
Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang didesain dalam hal peningkatan
wawasan dan pemahaman karyawan (guru) yang dituju oleh orang-orang
yang ahli dalam pelatihan yang menimbulkan semangat kerja karyawan
(guru), sehingga dengan adanya pelatihan maka kinerja seorang karyawan
{guru) akan semakin baik. Indikator yang akan digunakan dalam penelitian
ini untuk variabel pelatihan adalah, lamanya pelatihan, tingkatan pelatihan,
relevansinya pelatihan. Sehingga dengan indikator pada pelatihan dapat
lebih meningkat ke depannya, maka dengan demikian akan meningkat

pula kinerjanya guru di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir.
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Dengan kata lain, semakin sering seorang guru mengikuti pelatihan, maka
akan semakin tinggi pula Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten

Indragiri Hilir.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah
Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir.Koefisien regresi bertanda positif
0,472 menunjukkan terjadinya hubungan yang searah dari variabel
motivasi kerja kepada kinerja guru. Hal ini berarti bahwa semakin baik
motivasi kerja guru maka kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten
Indragini Hilir juga akan baik. Dengan adanya motivasi kerja tersebut akan
menimbulkan semangat bekerja guru terhadap pekerjaan dalam mencapai
tujuan yaitu keberhasilan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Dengan
indikator dari motivasi kerja yaitu, butuh akan fisik, butuh akan rasa aman,
butuh akan kasih sayang, butuh akan penghargaan, butuh akan aktualisasi
diri. Sehingga dengan indikator pada motivasi kerja dapat lebih meningkat
kedepannya, maka dengan demikian akan meningkat pula kinerjanya guru
di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir. Dengan kata lain,
semakin tinggi motivasi kerja seorang guru, maka akan semakin tinggi

pula kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir.
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Pengaruh Variabel Pendidikan, Pelatihan, dan Motivasi Terhadap
Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bisa disimpulkan, yaitu
variabel bebas (pendidikan, pelatihan, dan motivasi kerja) secara bersama-
sama positif dan signifikan mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja
guru di Madrasah lbtidaiyah Kabupaten Indragiri Hilir. Artinya apabila
masing-masing variabel pendidikan, pelatihan dan motivasi kerja semakin
ditingkatkan maka akan berdampak terhadap peningkatan kinerja guru
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir.

Sumbangan secara bersama-sama antara variabel pendidikan,
pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 73,2% dan
sisanya 26,8% dipengaruhi oleh varibel lain yang tidak diteliti seperti

lingkungan kerja, disiplin kerja dan lain sebagainya.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari beberapa uji dan analisis data yang telah disajikan pada
pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan:

1. Variabel pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Variabel pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Varabel motivasi kerja secara parsial berpengarvh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir.

4. Variabel pendidikan (X1), variabel pelatihan (X3), variabel motivasi kerja
(X3), dengan bersamaan atau serentak berpengaruh terhadap variabel tetap
kinerja guru (Y) Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir,
sumbangan pengaruh ketiga variabel tersebut sebesar 73,2%, sedangkan
sisanya sebesar 26,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk

ke dalam ruang lingkup penelitian ini.

B. Saran
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat pada pthak Madrasah
Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir. Saran-saran yang dapat disampaikan

dari hasil penelitian ini adalah:
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Dalam upaya mencapai kinerja guru yang lebih batk pada Madrasah
Ibtidaiyah di Kabupaten Indragiri Hilir di masa yang akan datang, maka
diharapkan agar memperhatikan dan meningkatkan variabel pendidikan,
pelatihan dan motivasi kerja. Hal ini disebabkan karena ketiga variabel
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Masih adanya guru yang latar belakang pendidikannya belum sesuai
dengan badan standar nasional pendidikan (BSNP). Dimana menjadi
seorang guru di madrasah ibtidaiyah, pendidikan guru minimal DIV/S1.
Untuk itu, seorang guru harus menambah atau melanjutkan pendidikannya
kejenjang selanjutnya yang sejalan dengan jurusan keguruaan atau
linieritas ijazahnya terhadap mata pelajaran yang dijalaninya sebagai guru.
Seorang guru dituntut untuk meningkatkan kinerjanya, dengan cara selalu
menghadiri atau mengikuti berbagai bentuk pelatihan-pelatihan, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga swasta. Sehingga
dengan seringnya seorang guru menghadiri atau mengikuti pelatihan
tersebut secara tidak langsung menunjangnya kinerja seorang guru.
Selanjutnya, sorang guru dituntut untuk memperhatikan berhidupan
bermasyarakat, menciptakan hubungan yang harmonis baik di madarasah
maupun di masyarakat, dengan tujuan menimbulkan semangat atau
motivasi dalam melaksanakan tugas keprofesiannya sehari-hari sebagai
guru dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehinga kinerjanya guru
meningkat dan kinerjanya guru terakui baik dikalangan madrasah maupun

masyarakat.
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Lampiran 1.

Kepada Yth:
Bapak / Ibu Guru Madrasah Ibtidatyah
Di Tembilahan

Dalam rangka penelitian untuk menyusun Tesis yang berjudul
“PENGARUH PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP KINERJA GURU MADRASAH IBTIDAIYAH DI
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR”, saya mahasiswa Pascasarjana jurusan
Magister Manajemen Program Studi Manajemen Sumber Daya Manusia
Universitas Terbuka (UT) mohon bantuan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi kuesioner
ini.

Kuesioner ini semata-mata hanya untuk keperluan penelitian, peneliti
sangat menghargai setiap jawaban yang diberikan dan kerahasiaan yang
berhubungan dengan pengisian kuesioner ini akan peneliti jaga. Untuk itu, peneliti
mohon dalam mengisi kuesioner ini dapat diisi dengan apa adanya dan jawaban
Bapak/Ibu Guru akan bermanfaat bagi peneliti.

Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu Guru, saya ucapkan terimakasih.

Peneliti

Jauhari
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KUESIONER PENELITIAN

A. Identitas Responden
Asal Madrasah
Nama Guru : L/P
Jenis Kelamin

Jenjang Pendidikan :  S$3.$2. S1. DIV. DIII. DII DI. SMA/SMK/MA

B. Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah pernyataan-pernyataan secara teliti sebelum menjawab.
3. Untuk pernyataan Pendidikan, Pelatihan, Motivasi Kerja dan Kinerja Guru,
pilihlah salah satu jawaban secara benar sesuai dengan keadaan Anda
dengan memberikan tanda check list (V) pada salah satu alternatif jawaban
yang sesuai.
1. Alternatif jawaban sangat setuju (SS) diberi skor
Alternatif jawaban setuju (S) diberi skor

| B P S

2

3. Alternatif jawaban ragu-ragu(R) diberi skor

4. Alternatif jawaban tidak setuju (TS) dibert skor
5

—_—

Alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor

1. PENDIDIKAN (X1)

Alternatif Jawaban

No Pernyataan
SS | 8§ R i TS | STS

1. | Guru pada SD/MI harus memiliki kualifikasi
akademik pendidikan minimum diploma empat (D-
IV} atau sarjana (S!) yang diperoleh dari program

strudi yang terakreditasi
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dalam menangani siswa-siswi yang memiliki kasus-

kasus tertentu

Alternatif Jawaban
No Pernyataan
SS | S R | TS | STS

2. | Dengan tingkat pendidikan yang Bapak/Ibu peroleh
selama ini, tidak mengalami kesulitan dalam
melaksanakan pekerjaan

3. | Semakin tinggi pendidikan formal yang didapat oleh
bapak/ibu akan semakin membantu Bapak/Ibu dalam
menyelesaikan pekerjaan

4. | Bapak/Tbu mengetahui pekerjaan yang dikerjakan
sesuai dengan wawasan pengetahuan yang
Bapak/Thu miliki

5. | Pekerjaan yang Bapak/Ibu tekuni sekarang sesuai
dengan pendidikan terakhir Bapak/Ibu

6. | Pengetahuan seorang guru mempunyai peran penting
dalam suatu jabatan

7 | Disiplin ilmu yang Bapak/Ibu miliki berdampak
terhadap pekerjaan yang Bapak/Ibu kerjakan

8. | Pendidikan terakhir Bapak/Ibu harus relevan di
dalam tugas pckerjaan yang Bapak/Ibu lakukan

9. | Pendidikan yang Bapak/Ibu miliki, membuat
Bapak/Ibu guru bisa berinteraksi dengan siswa-siswi
dalam proses belajar mengajar

10. | Pendidikan yang Bapak/Ibu guru miliki bermanfaat

2. PELATIHAN (X2)

Alternatif Jawaban

minimal 30-80 jam atau 4—10 hari

No Pernyataan
S8 S R | TS | STS
1. | Bapak/Ibu sebaiknya mengikuti pelatihan satu kali
dalam setahun.
2. | Pelatihan yang Bapak/Ibu ikuti dalam setahun
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Alternatif Jawaban

No Pernyataan
SS | S R | TS | STS

Bapak/Ibu sebaiknya mengikuti kegiatan pelatihan

L

tingkat provinsi setiap tahunnya

4. | Bapak/Ibu sebaiknya mengikuti pelatihan tingkat

kabupaten 2 kali dalam setahun

5. | Pelatihan tingkat provinsi yang Bapak/Ibu ikuti
relevan (materi pelatihan mendukung pelaksanaan
tugas profesionalisme guru) dengan profesi

Bapak/lbu sebagai guru

6. | Pelatihan tingkat kabupaten yang Bapalk/Ibu ikuti
relevan (materi pelatihan mendukung pelaksanaan
tugas profesionalisme guru) dengan profesi

Bapak/Ibu sebagai guru

7. | Pengetahuan dan keterampilan yang Bapak/Ibu
peroleh dari pelatihan sangat berguna dalam

meningkatkan produktivitas kerja

8. | Bapak/lbu selalu mengajarkan kepada rekan sekerja
tentang pengetahuan atau metode baru yang

diperoleh dari mengikuti pelatihan

3. MOTIVASI KERJA(X3)

Alternatif Jawaban

No Pernyataan
S8 | § R | TS | 8TS

1. | Gaji atau penghasilan yang diperoleh membuat

Bapak/Ibu semangat dalam bekerja

2. | Fasilitas kerja yang disediakan oleh madrasah

mendorong semangat kerja guru

Selama bekerja Bapak/Ibu mendapat perlindungan

(V%]

dari perasaan takut, tertekan, dan cemas

4. | Lingkungan di sekitar madrasah dapat membuat

Bapak/Ibu nyaman dalam bekerja
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

R

TS

STS

Keberadaan Bapak/Ibu guru diterima/diakui baik
oleh peserta didik, sesama pendidik, pemimpin dan

masyarakat

Rekan kerja simpatik dan bersahabat kepada
Bapak/Ibu

Penghargaan atas prestasi kerja dari Kepala
Madrasah mendorong Bapak/Ibu untuk lebih giat

dalam melaksanakan tugas

Kemampuan/kecakapan Bapak/Ibu juga

mendapatkan pengakuan dari teman-teman sekerja

Bapak/Ibu berkeinginan dapat menguasai
ketrampilan mengajar lebih berbasis Teknologi
Informatika yang berguna untuk tugas-tugas
Bapak/Ibu

10.

Bapak/Ibu mempunyai keinginan dan peluang untuk

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi

4. KINERJA GURU (Y)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

R

TS

STS

Bapak/lbu menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) setiap kali pertemuan

Dalam penyusunan RPP, Bapak/Ibu

mendeskripsikan tujuan/kempetensi pembelajaran

L)

Dalam KBM, Bapak/Ibu menggunakan metode dan
media pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi

yang diharapkan

Bapak/Ibu harus mampu berinteraksi secara
komunikatif dengan siswa dan mampu memotivasi

siswa

Setiap kali pertemuan Bapak/Ibu mengadakan

penilaian prestasi belajar siswa
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No Pernyataan ~ Alternatif Jawaban
SS | S R | TS | STS

6. | Setiap penilaian prestasi belajar siswa, Bapak/Ibu
menentukan/memilih soal yang sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan

7. | Bapak/Ibu melaksanakan remedial untuk
memperbaiki hasil ulangan siswa yang belum
mencapai KKM

8. | Bapak/Ibu mengklasifikasikan kemampuan siswa
setelah memperoleh hasil ulangan siswa

9. | Bapak/Ibu membuat modul/buku pelajaran untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki

10. | Bapak/Ibu melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) guna meningkatkan profesionalisme guru

11. | Seorang guru wajib memahami visi dan misi
pendidikan nasional

12. | Sebagai seorang pendidik, Bapak/Ibu memahami
hubungan pendidikan dan pengajaran

13. | Sebelum mengajar, Bapal/Ibu mempersiapkan
materi yang akan disampaikan kepada siswa

14. | Penguasaan Bapak/Ibu mengenai bahan kajian

akademik sesuai dengan mata diklat yang diampu
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Lampiran 2.

HASIL PENELITIAN
ikan (X)) Telatihan (X,} Motlvasi Kerjs (X5) Kinerja Guru (Y)
Total Total Tatal
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Lampiran 3.

DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL PENELITIAN

Pendidikan (Xi)

Statistics
Soal_1 [ Soal_2 | Soal 3 | Soal_4 | Soal_5 | Scoal_6 | Soal_7 | Soal_8 | Soal_9 | Soal_10
N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ¢
Mean 4.1800 | 3.7600 | 4.1200 | 4.0800 | 4.2500 | 4.2800 | 4.0500 ( 4.2900 | 4.1600 | 3.5200
Median 4.0000 | 4.0000 | 4.0000 | 4.0000 | 5.0000 | 5.0000 | 4.0000 | 5.0000 [ 4.0000{ 3.0000
Mode 5.00 3.00) 5.00( 4.00] 500] 3500 500 3500]| 5.00 3.00
Std. Deviation .79620 | .78005 | .86783 | .76118 | .86894 | .85375| .84537| .82014 | .80050 | .73140
| Variance 634 .608| 753 5791 755 729 15 673 641 .535
: Range 200 200( 2.00{ 200f 2.00( 2.00( 200| 200 200 2.00
' Minimum 3.00f 3.00] 3.00) 3.00| 3.00] 3.00] 300] 3.00f] 3.00 3.00
Maximum 5.00| 500| 500]| 500 500 500 500| 5.00| s5.00 5.00
Soal 1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
’ Percent
Valid 3.00 24 240 24.0 24.0
4.00 34 34.0 34.0 58.0
5.00 42 42.0 42.0 100.0
Total 100 100.0 100.0



Soal 2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 45 45.0 45.0 45.0
4.00 34 34.0 34.0 79.0
5.00 21 210 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 32 32.0 320 32.0
4.00 24 24.0 24.0 56.0
5.00 44 44.0 44.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal 4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 25 25.0 25.0 25.0
4.00 42 42.0 42.0 67.0
5.00 33 33.0 33.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 28 28.0 28.0 28.0
4.00 19 19.0 19.0 47.0
5.00 53 53.0 530 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Soal 6

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 26 26.0 26.0 260
4.00 20 20.0 20.0 46.0
5.00 54 54.0 54.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 33 33.0 33.0 33.0
4.00 29 29.0 29.0 62.0
5.00 38 38.0 380 100.0
Total 106 100.0 100.0
Soal_8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
‘ - Percent
Valid  3.00 23 23.0 23.0 23.0
4.00 25 25.0 25.0 48.0
5.00 52 52.0 52.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal 9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 25 25.0 25.0 25.0
4.00 34 34.0 340 59.0
5.00 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Soal 10
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 3.00 62 62.0 62.0 62.0
4,00 24 24.0 24.0 86.0
5.00 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Pelatihan (X32)
Statistics
Soal_1 | Soal 2 [Soal 3] Soal 4 |Soal_S5|Soal 6| Soal 7 | Soal_8
N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 40900 4.2200 | 4.2100| 4.4300( 4.4400| 4.3200| 4.4700| 4.4300
Median 4.0000| 5.0000 [ 4.0000| 5.0000| 5.0000] 4.0000| 5.0000] 5.0000
Mode 500| 5.00( 4.00 500 5.00| 5.00 5.00 5.00
Std. Deviation .84202 1 .90543 | .70058 1 .72829|.68638].72307| .70288| .70000
Variance 709 820 .491 530 471 523 494 490
Range 2.00| 200| 200 2.00| 2.00f 200 2.00 2.00
Minimum 3.001 3.00| 3.00 3.001 3.00| 3.00 3.00 3.00
Maximum 5.00 5.00f 5.00 5.00| 5.000 - 5.00 5.00 5.00
Soal_1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 31 31.0 31.0 31.0
4.00 29 29.0 29.0 60.0
5.00 40 40.0 40.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Soal_2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 32 32.0 320 32.0
4.00 14 14.0 14.0 46.0
5.00 54 54.0 54.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal _3
Cumulative
Frequency ( Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 16 16.0 16.0 16.0
4.00 47 47.0 47.0 63.0
5.00 37 37.0 37.0 100.0
Taotal 100 100.0 100.0
Soal_4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 14 14.0 14.0 14.0
4.00 29 29.0 29.0 43.0
5.00 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal 5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 1 11.0 11.0 11.0
4.00 34 34.0 34.0 45.0
5.00 55 55.0 55.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Soal_6

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 15 15.0 15.0 15.0
4.00 38 38.0 38.0 33.0
5.00 47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 12 12.0 12.0 12.0
4.00 29 29.0 29.0 41.0
5.00 59 59.0 59.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal 8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 12 12.0 12.0 12.0
4.00 33 33.0 33.0 45.0
5.00 335 55.0 55.0 100.0
100 100.0 100.0

Total
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Motivasi Kerja (X3)
Statistics
Soal_1 | Soal_2 | Seal_3 | Soal_4|Soal_5|Soal 6 |Soal_7|Soal_8|Soal_9 | Soal_10
N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.3100 | 4.2600 | 4.0700 4.1100 [ 4.1700| 4.1000 | 4.1500 | 4.1600 | 4.1000 [ 4.1000
Median 5.0000 ] 5.0000 | 4.0000 | 4.0000 | 4.0000 | 4.0000 ( 4.0000 | 4.0000 | 4.0000 | 4.0000
Mode 500 500) 35.00( 500 500| 500 400 5.00( 500 4.00
Std. Deviation 78746 ( 860121 .91293 | .80271 | .77921 | .82266| .77035 | .77486 | .87039| .78496
Variance 620 740 833 644 607 677 .393 600|738 616
Range 200] 2.00( 200| 200 200] 200] 200 2.00( 200 2.00
Minimum 3.00] 3.00] 3.00] 3.00] 3.00( 3.00] 3.00| 3.00] 3.00 3.00
Maximum 500y 5.00] 5.00y 5.00| s5.001 5.00] 5.00| 500| 5.00 5.00
Seal_1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 20 20.0 20.0 20.0
4.00 29 29.0 29.0 49.0
5.00 51 51.0 51.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_2
. Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 27 27.0 27.0 27.0
4.00 20 20.0 20.0 47.0
5.00 53 53.0 53.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Soal 3

Cumulative
Frequency ; Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 33 38.0 380 38.0
4.00 17 17.0 17.0 55.0
5.00 45 45.0 45.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 27 27.0 27.0 21.0
4.00 35 35.0 35.0 62.0
5.00 38 38.0 38.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Seal 5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 23 23.0 23.0 23.0
4.00 37 37.0 37.0 60.0
5.00 40 40.0 40.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_6
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent
Percent
Valid  3.00 29 29.0 29.0 29.0
4.00 32 32.0 32.0 61.0
5.00 39 39.0 390 100.0
Total 100 100.0 100.0




Soal 7

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 23 23.0 23.0 23.0
4.00 39 3%9.0 39.0 62.0
5.00 38 38.0 380 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 23 23.0 23.0 23.0
4.00 38 38.0 33.0 61.0
5.00 39 390 39.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal 9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 33 33.0 33.0 33.0
4.00 24 24.0 24.0 57.0
5.00 43 43.0 43.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 26 26.0 26.0 26.0
4.00 38 38.0 33.0 64.0
5.00 36 36.0 36.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Kinerja Guru (Y)
Statistics

Soal_1 |Soal_2 | Soal_3 |Soal_4|Soal_5 | Soal_6 |Soal_7 |Soal_8 |Soal 9 | Soal_10 | Soal_11 | Seal_12 | Soal_13 | Scal_14

N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 4.2300 | 4.3200 | 4.3200 | 4.4400 | 4.2300 | 433001 4.1700{ 4.2000 | 4.0800| 4.2000| 4.2000| 4.3200| 4.3200| 4.0600
Median 4.0000 1 4.0000 | 4.0000 | 5.0000 | 4.0000 | 4.5000 ; 4.0000 | 4.0000 | 4,0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000
Mode 400} 5.00] s5.001 3500) 500] 5.00f 4.00] 400| 35.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Std. Deviation 70861 .70896 | .69457 | 65628 ) .76350 | .75284 | .72551 | .66667 | .89533 [ .65134| 16541 .70896| .72307| .87409
Variance S02)0 503 482 4311 583 567 .526( 444 .802 424 586 .503 523 764
Range 2001 2.00( 200 200 200 200 200 200] 200 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
Minimum 3.001 3.00{ 3.00[ 300] 300 3.00Q 300y 3.00( 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Maximum 5001 500( 5.00] 500 500| 5.00{ S500( 500 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00




Soal 1

Cumnulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 16 16.0 16.0 16.0
4.00 45 45.0 45.0 61.0
5.00 39 3%.0 39.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Seal_2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 14 14.0 14.0 14.0
4.00 40 40.0 40.0 54.0
5.00 46 46.0 46.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal 3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 13 13.0 13.0 13.0
4.00 42 42.0 42.0 55.0
5.00 45 45.0 45.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 9 9.0 9.0 9.0
4.00 38 38.0 38.0 47.0
5.00 53 53.0 53.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Soal 5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 20 20.0 20.0 20.0
4.00 37 370 37.0 57.0
5.00 43 43.0 43.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Seal 6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 17 17.0 17.0 17.0
4.00 33 33.0 33.0 50.0
5.00 50 50.0 50.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Seal_7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 19 19.0 19.0 19.0
4.00 45 45.0 45.0 64.0
5.00 36 36.0 36.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal 8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 14 14.0 14.0 14.0
4.00 52 52.0 52.0 66.0
5.00 34 34.0 34.0 100.0
Total 100 160.0 100.0




Soal 9

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 36 36.0 36.0 36.0
4.00 20 20.0 20.0 56.0
5.00 44 44.0 44.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 13 13.0 13.0 13.0
4.00 54 54.0 54.0 67.0
5.00 33 33.0 33.0 100.0
Tolal 100 100.0 100.0
Soal_11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 21 21.0 21.0 21.0
4.00 38 38.0 38.0 59.0
5.00 4] 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 14 14.0 14.0 14.0
4.00 40 40.0 40.0 54.0
5.00 46 46.0 46.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Soal_13

Cumalative
Frequency | Percent [ Valid Percent
Percent
Valid  3.00 15 15.0 15.0 15.0
4.00 38 38.0 38.0 53.0
5.00 47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Soal_14
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 35 35.0 35.0 35.0
4.00 24 24.0 24.0 59.0
5.00 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Lampiran 4.
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UJI VALIDITAS
Pendidikan (X1)
Correlations
Soal_1 | Soal_2 | Soal_3 (-Soal_4 | Soal_5 | Soal_6 | Soal_7 | Soal_8 | Scal_9 | Soal_10 | Total_X1
Scal_1 Pearson Correlation 1] .168] 743" 493" 723" | 683" 662" | .7247| 572" -.006 8307
Sig. (2-tailed) 095 .000| .000| .000 0061 .000 .000 000 951 .000
N 100 100 100 106 100 100 100 100 100 100 100
Soal 2 Pearson Correlation 168 1 013 .084 179 284™| -.012 2367 3057 236° 346"
Sig. (2-tailed) .095 .897 4081 075 .004 904 018 002 017 .000
N 100 100 100 160 160 100 100 100 100 100 100
Soal_3 Pearson Correlation 74371 013 1| .536™ | 589" | .704*"| 584" | 575" | .626" 028 .780"*
Sig. (2-tailed) .000 897 000 000 000 000 .000 .000 782 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_d Pearson Correlation 4937 084 536" 1| .596™| 540 .637""| 496" | .609™ 179 736"
Sig. (2-tailed) .000 408 .000 .000 .000 .000 .000 .000 076 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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Soal_5 Pearson Correlation 7237 179 589" .596" 1 708" .670*"| .819" | .581" -.048 840"
Sig. (2-tailed) .000 075 .000 .000 .000 000 .000 .000 638 .000
N . 100 100 160 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_6 Pearson Correlation 68377 284" 704" | 540" | 708" 1] 554" 748" 77 -.025 852"
Sig. (2-tailed) .000 004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .803 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_7 Pearson Correlation 662 | -012| 584 | 637" | 6707 | 554~ I{  .649™ [ 496" -.091 744"
Sig. (2-tailed) 000 904 000 .000{ .000( .0OO 000 .000 365 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_8 Pearson Correlation 724" 2367 5757 4967 8197} 748771 .649™ I 621" 032 .849"
Sig. (2-tailed) 000 018 000 .000 .000 000 000 .000 749 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_9 Pearson Correlation T 57| 305 | 626 | 6097 81| 1T 496" 621° 1 .167 8137
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 097 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_i0 Pearson Correlation -006( 239" .028| .179| -.048] -.025[ -.091 032 .67 1 190
Sig. (2-tailed) 951 017 7821 076 638 .803 365 749 097 058
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total_X1 Pearson Correlation 8307 346" | 78077 736" | 8407 | .832"| .744" 8497 813" 190 1
l Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 000 000 .000 .000 .000 058
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N | 100| 100| 100! 100| 100| 100| 1oo| 100| 100| 100| 100|

** Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pelatihan (X2)
Correlations
Soal_1| Soal 2 | Soal 3 | Soal_4 | Soal_5|Soal 6] Soal_7 ) Soal_8 ] Total X2
Soal 1  Pearson Correlation 1| -039] 653" 496" 420" 467" | 457" 362" 700"
Sig. (2-tailed) 697 000 .000| .000| .000{ .000| .000 .000
N , 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_2  Pearson Correlation -.039 1| .181| -.038] -.076| .046| -.180| -.087 189
Sig. (2-tailed) 697 0711 710 452 es52( .073| 389 059
N 100 100 100 100 100 100 100 100 ] 100
Soal_3  Pearson Correlation 653" 181 1] 593 478"} 604 | 351°] 576" .308"
Sig. (2-tailed) 000 071 L0001 .000( L0001 000} .000 000
N 100 160 100 100 100 100 140 100 100
Soal 4  Pearson Correlation 496 -.038| 593" 1] 567" .733""| 608" | 525" .803"*
Sig. (2-tailed) 000 Jo| 000 0001 000 .000| .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_5  Pearson Correlation 420"} -076] 478" 567" 1] 609} 635" .695" .766“
Sig. (2-tailed) 000 452] .000) .000 .000( .000] .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal 6  Pearson Cotrelation 4677 046 6047 733" 609" 1| 5957 .584" £32%
Sig. (2-tailed) 000 652 .0600 .000| .000 000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal 7  Pearson Correlation A57 0 -180| 351%°| 608" 635" 5957 1| .468" 695"
Sig. (2-tailed) 000 0731 000] .000| .000| .000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 160 100
Soal 8  Pearson Correlation 362 -.087] 576" 52577 .6957"| 584" 468" 1 728
Sig. (2-tailed) 000 389 .000) .000] .000| .000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total_X2 Pearson Correlation 700" 189} .808"*| .803"" | .766™ | .832""( .695" | .728™ 1
Sig. (2-tailed) 000 .059| .000| .000| .000| .000| .000( .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

*#* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Motivasi Kerja (X3)

Correlations

Soal 1 | Soal_2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Socal_6 | Scal_7 | Soal_8 | Soal 9 { Soal 10 | Total X3

Soal_1  Pearson Correlation 1| 536" Jd24) 425" 6877 4197 489 4157 382" 5217 1"
Sig. (2-tailed) 000 219 000 .000 .000 000 .000 .000 000 .000

N ' 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Scal_2  Pearson Correlation 336" 1 -1261  .6317| 581 591" 657 528" 478" 4557 760"
Sig. (2-tailed) .000 210 .000 .000 000 .000 000 .000 .000 000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Soal_3 Pearson Correlation 124 -.126 1 052 -.017 -.077 -015 -.002 .106 187 178
Sig. (2-tailed) 219 210 .608 .867 448 882 987 296 .062 076

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Socal_4  Pearson Correlation 4257 6317 -.052 1 600" 687" 626" .556™| 4037 5117 765"
Sig. (2-tailed) 000 000 .608 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 160 100 100 100 100 100

Soal_5 Pearson Correlation 687" 5817 =017 600" 1 588" 14 557 436" 4017 .786""
Sig. (2-tailed) 600 000 867 000 000 .000 000 .000 000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Soal_6 Pearson Correlation A19" 591" -077| 687" .588" 1] .598™ [ 704" 522 501 737"
Sig. (2-tailed) 000 000 448 000 000 000 000 000 000 000
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N 100 100 100 100 © 100 100 100 100 100 100 100
Soal_7  Pearson Cotrelation 489" 657" -015| 626 7147 598" 1{ 704" [ 399" [ 509" 804"
Sig. (2-tailed) 000 000 882 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Scal_ 8 Pearson Correlation 415 528" -002| 5567 5577 70477 704" 1| .485") .638" 791"
Sig. (2-tailed) 000 .000 987 .000 .000 000 000 .000 .000 000
N 100 100 100 100 160 100 100 100 100 100 100
Soal_9 Pearson Correlation 3827 478" J06| 4037 436" 5227 399" 485%™ 1y .503™ 680"
Sig. (2-tailed) .000 .000 296 .000 000 000 000 .000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_10 Pearson Correlation 521 4557 187 st 4ot s01] 0 s09T | 6387 L5037 1 745"
Sig. (2-tailed) .000 000 062 .000 000 000 .000 000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total_X Pearson Correlation T 760 1781 765" .786™ | 787" 8047 791 680" 7457 1
3 Sig. (2-tailed) .000 .000 076 000 000 000 .000 .000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kinerja Guru (Y)

Correlations

Soal 1 |Soal_2| Soal_3 | Soal_4 |Soal_5| Soal_6 lSoal_’i Soal_8 | Soal_9 | Soal_10 { Soal_11 | Scal_I12 | Soal_13 | Soal_14 | Total_Y

Soal_1  Pearson Correlation 1] 254" 506" 519" .200° 216" 414%™ 3517 -061( 3597 529" 204"} 427" 22271 622™
Sig. (2-tailed) 011 .000( .000| .046 031 .000] .000| .546 .000 .000 003 000 026 000

N 00| 100 100] 100|100 100{ -100f 100| 100 100 100 100 100 100 100

Soal 2 Pearson Correlation 254 1| 508%™ 367" 4227 406" | 345 398" | .198°| 538" A97° 1 417 409 083 .663"
Sig, (2-tailed) 011 000 000} .000 000 .000| .000| .048 .000 049 .000 .000 413 000

N 100] 100 100 00| 100 100] 100 100| 100 100 100 100 100 100 100

Soal_3  Pearson Correlation S06™ | 308" 1| .5527"[ .298" 318%™ | 452°| 4497 -.107| 4827 4487 549" 518 401 (759"
Sig. (2-tailed) 000 000 000} .003 001f 000 .000{ .291 .000 .000 .000 000 .000 000

N 100 100 100 100| 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100 100

Soal_4  Pearson Correlation 519 367 552 1| 159 357" 499" 305" .060| .572%| 4267 .498| 339" 1651 688"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000 114 000{ 000 .002| .554 .000 .000 000 .001 101 000

N 100 100 100 100 100 100] 100 100| 100 100 100 100 100 100 100

Soal_5  Pearson Correlation 2007|4227 298| 159 1| 201" 2207 .405™| .106 130 28 311 487 2217 5257
Sig. (2-tailed) 046 .000 003 114 045 .028| .000| .295 197 205 002 .000 027 000

N 100 100 100 100] 100 100/ 100] 100} 100 100 100 100 100 100 100

Soal_6  Pearson Correlation 216 | 4067 | 3187 357°| 20T 1| 248" 370" -.010| .400" d12 2927 435 123 534"
Sig. (2-tailed) 031] 000 001 0001 .045 013 000 .925 .000 266 003 000 222 000
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N 100 100 00| 100} 100 100 100| 100[ 100 100 100 100 100 100 100
Soal_7  Pearson Correlation 4147 3451 452" 499 220 24%° | 200| 65| 5047|375 s617| 261°|  235°| 660"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000} .000| .028 013 045(  .100 000 .000 .000 009 017 .000
N 100 100 100 100| 100 100 100] 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_8  Pearson Correlation 3517 398 449" 305 405" 370" 200 1] -230"| 279" 376 376" 411" A87] 574"
Sig. (2-tailed) .000| .000 000 .002| .000 000| .045 021 005 000 .000 .000 062 000
N 100 100 100} 100{ 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal 9  Pearson Correlation -061( 198" -107| 060 .106| -010[ .165| -230 1 143 035 102 -102|  -.058 178
Sig. (2-tailed) 546 048 201|  .554| 295 925 .100( .021 149 727 310 311 568 076
N 100 100 100 100 100 100( 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_10 Pearson Correlation 359 .538% ) .482°| 572 130 4007 | 504%™ | 279 145 1l 344" 3637 206 227" .660%
Sig. (2-tailed) 000 000 .000| .000) .197 000| .000| .005| .149 .000 000 040 023 .000
N 100| 100 100 100| 100 100 100{ 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_11 Pearson Correlation 5297 1977 448 426 128 d12] 3757 376™| 035 3447 1 .421” 21271 3907 | .605™
Sig. (2-tailed) 000 049 000 .000| .205 266 000 .000( .727 .000 000 034 .000 .000
N 100| 100 100 100 100 100| 100 100( 100 100 100 100 100 100 100
Soal_12 Pearson Correlation 2041 417 5497 498" | 3117 2927 5617t 3767 102|363 4217 1 251" 376" 701
Sig. (2-tailed) .003] .000 .000| .000| .002 .003] .000| .000| .310 .000 .000 012 .000 .000
N 100( 100 100 100| 100 100y 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_13 Pearson Correlation 4277|4097 [ 518%™ 339™| 4877 435™[ 26177 4117 -102] 2060 212 251° 1| 337" 625"
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Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .001 .000 .000 .009 .000 311 040 034 .012 - .001 000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Soal_14 Pearson Correlation 222°1 0831 4017 165] 221° 123 239°) 187 -.058 2277 3907 3767 337" 1) .491%

Sig. (2-tailed) 026 413 .000 101 027 222 017 062 568 023 .000 .00¢ .001 000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total Y Pearson Correlation 6227 | 663 | 7597 | 6887 5257 | 534| 660 | 5747| .178| 6607 | .605°| 7017 6257 | 491" 1

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 .000 .000 .000 .000 076 .000 000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5.

RELJABILITY

Pendidikan (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 100 100.0
Excluded® 0 0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
910 9

Pelatihan (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 100 100.0
Excluded® 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.892

7

43322.pdf

Motivasi Kerja (X3)
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 100 100.0
Excluded® 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Kinerja Guru (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

913

9

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 100 100.0
Excluded® 0 0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.870

~

13
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LAMPIRAN 6.

DESKRIPTIF STATISTIK

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pendidikan 100 30.00 4300 40.6900 5.74139
Valid N 100
(listwise)
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pelatihan 100 24.00 40.00) 34.6100 4.03744
Valid N 100
(listwise)
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean [ Std. Deviation
MotivasiKerja 100 30.00 " 50.00 41.5300 5.65945
Valid N 100
(listwise)
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximom | Mean | Std. Deviation
KinerjaGuru 100 42.00 70.00| 59.4200 5.98513
Valid N 100

(listwise)




43322.pdf

LAMPIRAN 7.

ANALISIS KORELASI BERGANDA

Correlations

Pendidikan | Pelatihan Motivasi Kinerja Guru
Kerja
Pendidikan ~ Pearson Correlation 1 367 2627 578"
Sig. (2-tailed) 000 008 000
N 100 100 100 100
Pelatihan Pearson Correlation 3677 1 372" 658"
Sig, (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100
MotivasiKerja Pearson Correlation 262" 372" 1 670"
Sig. (2-tailed) 008 000 000
N 100 100 100 100
KinerjaGuru  Pearson Correlation 578" 658" 670" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100

%_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 8.
REGRESSION
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Motivasi Kerja, Pendidikan, .| Enter
Pelatihan
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
Model Summary®
Std. Change Statistics
R Adjusted | Error of Durbin-
Model | R R Square F Sig. F
Square | R Square the dfi | df2 Watson
Estimate Change | Change Change
1 .855° 732 723| 3.14867 732 87.236 31 96 .000 1.742
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pendidikan, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinetja Guru
ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 2594.607 3 864.869(87.236( .000°
Residual 951.753 96 9914
Total 3546.360 99

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pendidikan, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Frequency

10

Dependent Variable: KinerjaGuru

e ST

Regression Standardized Residual

Mean =-1.47E-15
Std. Dev, =0.985
N=100

Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
Std.
B Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 6.934| 3.283 2.112 .037
Pendidikan 338 .060 324| 5.644 .000 .347 1.180
Pelatihan 553 .089 373] 6.249 000 .784 1.276
Motivasi Kerja 472 061 A46| 7.745 .000 .843 1.186
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Histogram




Expected Cum Prob

Regression Standardlzed Predicted Value

Nomnal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KinerjaGuru
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Lampiran 9.

Tabel r{ Product Moment}

i wos o r0.03 of 10.05 dt .05
1 ENUME H 0355 61 0252 # 0.205
2 N E> 0.349 62 0.250 a2 0.205
3 0.897 n 0.344 €3 0.248 %) 0204
4 0,950 M 0,335 (2] 0246 ) 0,203
s 0,878 kL 0334 65 0244 95 0.202
& 0.811 36 0329 [ 0242 26 uzn
7 0754 a 0.325 67 0240 87 0.200
8 0707 k- 0.320 65 0.239 29 £.199
] 0,665 28 0316 0237 o9 8193
10 0632 «© 0312 70 0235 100 0.197
1 0602 4 0.308 " 0234 101 0.186
1@ 0.575 a2 ©.304 72 0232 102 0.195
13 0.553 o 0.301 7 0230 103 0.194
14 0532 4 0297 ™ 0229 14 0.192
15 0.514 45 0294 15 0.227 105 0.192
16 0457 4 0291 16 0.226 108 0194
17 0,462 a7 0.288 ” 0224 107 0.150
15 0468 a8 0.285 78 0223 108 0.460
18 0458 49 0.282 73 o2 109 ¢.188
20 0444 50 0278 1] 0.226 110 0.187
F 0.433 &1 0278 T 0218 111 0,187
2 0423 52 0272 Y 0217 112 0188
3 0413 53 02m Fa) 0.216 113 0.185
FL 0.404 54 0.269 ¥ a2s 14 n.18¢
25 0.396 55 0268 85 0213 118 0.183
FO) 0.389 58 0.263 85 0.212 18 0.182
o 0.8t 57 0261 [ 0211 17 0,182
1 0.374 58 0.25% 88 0.210 18 0.184
0 0.367 59 0.256 39 0.208 119 0,180
w03 60 | 0254 w| o207 120] o
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Lampiran 10.

Tabel t (Level Signifikansi 5%)

af of 2,05 ot 0,05 of .05
1 [ o N[ 2048 81 | 2000 st | 1987
2 | NUMI 32 | 2042 £2 | 2000 02 | 1967
3 | 12708 » [ 2040 6 | 2000 91 | 188
4 | 4313 M| zow & | tawm s | 1888
[ 3182 15 | 2ms 65 | 1998 85 | 198
6 2,776 3% 2032 85 1.998 ag 199G
| 251 37| 200 67| 1gar 87 | 1585
8| 2a7 Bl 2ms 6| 197 s | 1$85
9 | 235 8| 206 69 | 189 es | 1088
0| 236 @ | 20m 7 | 1895 100 | 1884
1| 22 a | 202 | 195 101 | 1984
12| 2228 2l 2 72 | 19% 102 | 1mas
13| 2201 o | 20 Bl 1w 103 | 1584
| 24 M| 201 74 [ 1993 4 | 1683
15[ 210 s | 207 s | 199 105 | 1983
16 ] 2145 a5 | 2015 78| 193 06 | 168
17 pAKY 7 2014 n 1.992 107 1583
1® | 2920 al 20 7| 182 e | 1083
B | 210 4 1 2012 ™| 1m 03 | 1882
20| 20 50 | 201 80| 1599 1o | 1882
2| 20 51 | 200 8| 1890 11| 1682
n 2,086 52 2008 i1} 1.65%0 112 1.882
23 | 2080 53 | 2008 8y | 180 3 | 12
| 200 B4 | 2007 84 | 1509 | 1881
3 2409 55 2008 [ -] 1.888 15 1881
il 2064 56 2.005 13 1.889 116 1.591
7] 2060 st | 2004 e7 | 1588 ur | 155
| 20% @] 2603 B8 | 1888 12 | 1851
k] 2.052 55 2.002 29 1.943 119 1.880
0| 2048 | &0 | 2002 so | 1887 120 | 1860
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Lampiran 11.

43322.pdf

Tabel F(a=0,05)
vizdk ¥2 = dk pembllang 30 4317 | 332 | 292 | 269 -
Penyebur 1 2 3 a 3 436 | 330 | 291 | 268
1 161.45 | 159,50 | 215,71 | 224.58 32 415 | 32 | 2480 | 267
2 1851 | 19.00 | 1916 | 1925 3 414 | 328 | 289 | 256 |
T3 |13} ess | 528 | saz 34 4.13 | 328 | 288 | 265
4 7.71 5.94 6.59 6.39 35 412 | 3.27 | 287 | 264
5 661 | 579 | 541 | 519 36 411 | 3.26 | 287 | 263
6 599 5.14 476 | 453 37 411 | 325 | 286 | 263
7 559 | 474 | 435 | 412 38 410 | 324 ) 285 | 262
8 532 | 446 | 407 | 384 39 409 | 324 | 285-| 261
5 542 | 426 | 386 | 3.63 40 408 | 323 | 2.84 | 251 .
10 486 | 410 | 371 | 348 A 408 | 323 | 283 | 260
11 484 | 388 | 359 | 336 42 407 | 322 | 283 | 259
12 475 | 385 | 3.49 | 3.2 43 407 | 321 | 282 | 259
13 467 | 381 | 341 | 318 42 | 406 | 321 | 282 | 2358
14 460 | 374 | 334 | 311 45 206 | 320 | 281 | 258
15 454 [ 368 | 329 | 306 45 405 | 320 | 281 | 257
15 349 | 363 | 324 | 3.01 47 405 | 320 | 280 | 257
"7 445 | 359 | 320 | 296 a8 404 | 319 | 280 | 257
18 441 | 335 | 316 | 293 49 404 | 319 | 279 | 256
19 438 | as2 | 313 | 290 50 403 | 3318 § 279 | 258
20 435 | 349 | 310 | 287 51 403 § 318 | 279 | 255
21 432 | 347 | 307 | 28 52 403 | 318 | 278 | 255
2 430 [ 348 | 305 | T4 53 a0z | 327 | 278 | 255
23 428 | 342 | 303 | 280 54 402 | 317 | 278 | 254
24 426 | 340 | 301 | 2.78 55 402 | 336 | 277 | 254
5 424 | 339 { 299 | 276 56 401 | 336 | 217 | 254
26 423 | 337 | 298 § 274 57 401 | 316 { 277 | 252
27 4.21 3.35 2496 273 58 40 3.16 2.96 253
28 420 | 334 | 295 | 21 59 4p0 | 315 | 276 | 253
P LS H a33 253 .70 8] 3,58 3.15 2.76 .53
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